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Abstrak
 

Tesis ini mendiskusikan kontestasi ruang sosial, sebagai fenomena sosial kemasyarakatan yang

menyumbang signifikan terhadap proses suburbanisasi. Pola kontestasi ruang sosial tersebut bertumpu pada

prinsip memanfaatkan segala peluang, sebuah Cara pandang terhadap gejala mobilitas !capital-yang

rlifasilitasi oleh proses suburbanisasi---sebagai kesempatan ekonomi (economic opportunity). Kontestasi

ruang sosial yang terbentuk pun seirama dengan proses suburbanisasi wilayah tadi terhadap kota induknya,

terstruktur secara berjenjang (berposisi terbawah) dalam sistem hirarki ruang sosial kota metropolitan, dan

terbangun sebagai produk dialektika antara pasar, negara, dan masyarakat. Jadi, suburban adalah arena sosial

ketiga aktor tadi berkontestasi. Proses ini pads akhirnya membentuk struktur ruang sosial suburban dalam

kerangka menopang fungsinya terhadap kota metropolitannya itu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Lokasi penelitian (Citayam)

dipilih karena mewakili satu tipe suburbanisasi Jakarta yang bercirikan: (1) penyangga permukiman (bukan

penyangga industi), (2) berada di jalur sistem transportasi massal yang murah dan cepat (jaringan kereta

listrik Jakarta Bogor), (3) tumbuh begitu cepat pasta krisis ekonomi 1997, (4) dipicu oleh pasar perumahan

dalam skala menengah-kecil (bukan seperti Bumi Serpong Damai yang berbentuk pasar rumah dalam skala

besar untuk kalangan berpenghasilan atas), (5) bercorak suburban untuk kalangan berpenghasilan menengah

dan bawah. Data dikumpulkan melalui penelusuran sumber sekunder maupun penelitian lapangan (field

research). Koleksi stastistik milik Badan Pusat Statistik dan pustaka milik Perpustakaan Nasional (dalam

kurun 1911-1960-an) menjadi salah satu acuan dalam penelusuran data sekunder. Sementara penelitian

lapangan menggunakan teknik pengamatan, wawancara mendalam, dan wawancara sambil lalu. Sejumlah

informan kunci diwawancarai. Mereka mewakili pare pemangku kepentingan terkait balk dari kalangan alit

penduduk asii, lapis bawah, pedagang sektor informal, dan komuter.

Tesis ini menyimpulkan bahwa suburbanisasi merupakan epifenomena, sebuah  gejala yang digerakan oleh

proses mobilitas kapital di sekitar kota metropolitan pinggiran. Suburban sendiri terbangun sebagai produk

mekanisme pasar rumah yang "diatur" negara. Sebagian besar penghuninya adalah penduduk kota

metropolitan yang tidak mampu membeli rumah di hunian pusat kota. Sebagian mereka tergolong

berpenghasilan menengah-bawah yang pindah ke suburban karma alasan finansial, disamping juga

terdorong oleh alasan yang bersifat suburban dream. Suburban yang dapat dilaju setiap hart pun mereka

pilih (karena adanya sistem transportasi massal), mesh dituntut mental juang yang pantang menyerah

lantaran fasilitas transportasi massalnya itu jauh dari memadai.

Lokasi riset ini berkategori suburban menengah bawab, bukan hunian strategis, dan tidak dianggap panting

oleh memori kolektif aparat Negara. Hal tersebut juga tersumbang oleh fakta bahwa wilayah suburban ini

adalah daerah periferi dalam sistem kewilayahan daerah otonom. Dalam kaftan ini, negara abai

menyediakan fasilitas publik, karma wilayah suburban ini dianggap tidak memberikan rente kepada dirinya.

Pada sisi lain, mesh suburban menengah-bawah ini dibentuk oleh pasar perumahan, penyediaan fasilitas

publik oleh pengembang sangat terbatas dan selalu saja berkorelasi dengan kemampuan finansial pars
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penghuni perumahan. Untuk mengompensasi sangat terbatasnya fasilitas publik tadi, penghuni suburban

melakukan apa yang oleh riset ini dikonseptualisasikan sebagai frase penduduk-membangun-suburban

(people making suburban). Mereka secara kreatif membangu infrastruktur hunian dan fasilitas umum dengan

berpatokan pada prinsip memanfaatkan segala peluang.

Gejala penduduk membangun suburban pun kemudian bergerak ke tahap lebih lanjut, sebagai upaya mengisi

celah sosial ekonomi akibat dampak berganda (multiplayer effect) sirkulasi kapital di wilayah ini. Di

wilayah sentral suburban yang memiliki tingkat kapasitas tanah yang tinggi, gejala penduduk membangun

suburban terjadi secara mendalam dan penuh dinamika. Migran lapis bawah menyerbu wilayah pusat untuk

mencari peruntungan di sektor informal. Mereka melakukan kontestasi ruang sosial. Pojok tanah mereka

duduld, dan berjualan apa saja agar lake dan meraup keuntungan. Hal yang sama juga dilakukan penduduk

asli. Mereka pun melakukan kontestasi ruang sosial dengan mengaktifkan identitas sosial mereka sebagai

"orang asli". Pojok perempatan mereka kuasai dan duduld. Sebagiannya mereka ubah menjadi sistem

pangkalan ojek yang terorganisir dan bertumpu path ikatan sosial sebagai "orang ash". Dunia hitam pusat

perdagangan suburban pun dikuasai sebagian kalangan penduduk asli.

Tampak bahwa prinsip memanfaatkan segala peluang bekerja di batik gejala penduduk membangun

suburban. Prinsip ini bertumpu pads anggapan bahwa gejala suburbanisasi dipandang sebagai proses tumbuh

dan tersedianya peluang ekonomi, betapapun kecilnya kesempatan ekonomi tersebut. Upaya kreatif pun

mereka kedepankan agar dapat menangkap, memanfaatkan, dan meraup peluang ekonomi tadi. Pola

pemanfaatan peluang ekonomi ini mereka lakukan secara mandiri, tanpa fasilitasi pemerintah maupun

bantuan dart lembaga keuangan formal. Mereka membangun sistem bantuannya secara horisontal melalui

pelbagai jaringan sosial yang mereka miliki, seperti mengaktifkan jaringan etnis, modal sosial sesama

pekerja sektor informal, atau mengaktifkan ikatan sosial sebagai "orang asli".

Tampak bahwa isu identitas penduduk asli telah menjadi "senjata", agar mereka tetap terlibat secara

signifikan dalam proses suburbanisasi. Hal ini adalah bentuk kompensasi psiko-sosial atas rentannya

kemampuan individual sebagian besar penduduk asli dalam merespon suburbanisasi. Kompensasi sosial

lainnya terlihat dalam berfungsinya organisasi sosial lokal (seperti kelompok preman setempat) dan

perangkat kelembagaan resmi lokal (seper(i pemerintah desa) sebagai perisai sosial politik dan ekonomi.

Dari sudut pandang negara, pasar, dan masyarakat, upaya berburu surplus tadi mereka lakukan di bawah

kerinduan terhadap fungsi kesejahteraan negara. Negara mereka konsepsikan harus hadir dalam upaya

meningkatkan taraf kesejahteraan kelompok sosial ini. Dengan kata lain, gejala sekelompok penduduk asli

menguasai tanah negara dan berkontestasi ruang sosial dalam rangka meraup surplus, terdorong oleh

persepsi fungsi laten negara sebagai lembaga yang hares melindungi taraf hidup layak mereka. Maka, ketika

fungsi ideal tadi tidak mereka jumpai, mereka pun menyerobot tanah negara. Perilaku sosial yang secara

resmi dikategorikan sebagai tindak ilegal ini, justru terdorong oleh cara pandang mereka terhadap fungsi

negara tadi. Pola kontestasi demikian dapat dimaknai sebagai cars paksa untuk menghadirkan fungsi ideal

negara, sebuah upaya yang layak dipahami sebagai mencari perlindungan dari tirani pasar (market).


